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<b>ABSTRAK</b><br>

Ventilator-associated pneumonia (VAP) merupakan infeksi nosokomial yang paling sering diteuka di
intensive care unit (ICU) dan memiliki angka mortalitas yang tinggi. Hipoalbuminemiatelah lama diketahui
sebagai pertanda prognosis buruk pada pasien dengan penyakit kritis, namun peranannya pada pasien VAP
belum jelas diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan albumin serum inisial dalam
memprediksi mortalitas pasien VAP.

Metode: Kami melakukan penelitian kohort retrospektif dengan menganalisis data pasien VAP yang dirawat
di rumah sakit Cipto Mangunkusumo selama kurun waktu tahun 2003- 2012. Pasien dibagi menjadi tiga
kelompok berdasarkan kadar albumin serum inisial: Grup-1 (kurang dari 2,7 g/dL), Grup-2 (2,7-3,5 g/dL),
Grup-3 (Iebih dari 3,5 g/dL). Risiko mortalitas selama perawatan dianalisis dengan Cox propotional hazard
model.

Hasil: Dari 194 pasien yang diikutsertakan, sebanyak 95 (49%) pasien termasuk dalam Grup-1, 83 (42,8%)
pasien termasuk dalam Grup-2 dan 16 (8,2%) pasien termasuk dalam Grup-3. Mortalitas selama perawatan
terjadi terjadi pada 58,2% subjek. Rasio hazard terjadinya mortalitas untuk Grup-1 dan Grup-2 adalah 2,48
(IK 95% 1,07 sampai 5,74; p = 0,033) dan 1,42 (IK 95% 0,60 sampai 3,34; p = 0,43) apabila dibandingkan
dengan Grup-3.

Simpulan: Adanya hipoal buminemia akan meningkatkan risiko mortalitas. Kadar serum albumin inisial
sebaiknya dipertimbangkan sebagai prediktor mortalitas pada pasien VAP.
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